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Abstract: Penelitian ini menganalisis dampak sistem pembayaran Cash on Delivery
(COD) terhadap keputusan pembelian dan kepercayaan konsumen pada layanan Shopee
Express di Kota Bagan Batu, Kabupaten Rokan Hilir. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan Structural Equation Modeling — Partial Least Square
(SEM-PLS) menggunakan SmartPLS. Sampel berjumlah 100 responden yang diperoleh
melalui teknik purposive dan aksidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berukuran Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem COD
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (koefisien = 0,943; p =
0,000) dan terhadap kepercayaan konsumen (koefisien = 0,902; p = 0,000). Keputusan
pembelian juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen
(koefisien = 0,918; p = 0,000). Analisis mediasi menunjukkan bahwa keputusan pembelian
mampu memediasi pengaruh sistem COD terhadap kepercayaan konsumen secara
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran COD
meningkatkan rasa aman konsumen dalam bertransaksi, mendorong keputusan pembelian,
dan memperkuat kepercayaan konsumen terhadap platform e-commerce.

Kata Kunci: Cash on Delivery, keputusan pembelian, kepercayaan konsumen, Shopee
Express, SEM-PLS

Abstrak: Penelitian ini menganalisis dampak sistem pembayaran Cash on Delivery (COD)
terhadap keputusan pembelian dan kepercayaan konsumen pada layanan Shopee Express di
Kota Bagan Batu, Kabupaten Rokan Hilir. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-PLS)
menggunakan SmartPLS. Sampel berjumlah 100 responden yang diperoleh melalui teknik
purposive dan accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala
Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem COD berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (koefisien = 0,943; p = 0,000) dan terhadap
kepercayaan konsumen (koefisien = 0,902; p = 0,000). Keputusan pembelian juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen (koefisien = 0,918; p =
0,000). Analisis mediasi menunjukkan bahwa keputusan pembelian mampu memediasi
pengaruh sistem COD terhadap kepercayaan konsumen secara signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan sistem pembayaran COD meningkatkan rasa aman
konsumen dalam bertransaksi, mendorong keputusan pembelian, dan memperkuat
kepercayaan konsumen terhadap platform e-commerce.

Kata Kunci: Cash on Delivery, keputusan pembelian, kepercayaan konsumen, Shopee
Express, SEM-PLS

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma berbelanja masyarakat dari
metode konvensional menjadi digital melalui platform e-commerce. Di Indonesia, pertumbuhan e-
commerce ini meningkat pesat seiring dengan kemudahan akses internet dan ketersediaan berbagai
aplikasi belanja yang menawarkan efisiensi waktu serta tenaga (Cano et al., 2023). E-commerce di
Indonesia, menunjukkan tren yang sangat menggembirakan (Harshita Soni, 2025). Hal ini menandai
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bahwa ekosistem ekonomi digital di Indonesia telah mencapai titik kematangan baru pasca-
transformasi besar-besaran di awal dekade ini dan e-commerce bukan lagi sekadar alternatif belanja,
melainkan telah menjadi pilar utama konsumsi masyarakat (Reinartz et al., 2019).

Keputusan pembelian dalam e-commerce merupakan proses kompleks yang melibatkan integrasi
antara rangsangan eksternal dan persepsi internal konsumen. Keterkaitan ini sering kali dimulai dari
paparan informasi melalui media sosial atau iklan terpersonalisasi yang menggunakan teknologi
kecerdasan buatan (Wang et al., 2023). Konsumen tidak lagi hanya melihat produk secara fungsional,
tetapi juga mempertimbangkan nilai pengalaman digital yang ditawarkan, mulai dari kemudahan
antarmuka aplikasi hingga keamanan sistem pembayaran (Sharma et al., 2024). Keputusan pembelian
dalam e-commerce juga dapat dikendalikan oleh sistem pembayaran (Kilay et al., 2022) dan atau
dipengaruhi cash on delivery (Alfarizi & Sari, 2023).

Sistem pembayaran merupakan elemen krusial dalam ekosistem e-commerce yang secara
langsung mengendalikan keputusan pembelian konsumen. Keberagaman metode pembayaran, mulai
dari transfer bank, kartu kredit, hingga dompet digital (e-wallet) dan layanan Buy Now Pay
Later (BNPL), memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan konsumen untuk menyelesaikan transaksi
(Ramayanti et al., 2024). Selain aspek fungsional, integrasi teknologi finansial yang canggih
menciptakan dorongan psikologis bagi konsumen untuk berbelanja lebih sering. Kecepatan
pemrosesan transaksi dan adanya promo khusus yang terikat pada metode pembayaran tertentu sering
kali menjadi katalisator dalam mempercepat proses pengambilan keputusan (Yohanes Jefrinus Bessy,
Yenny, 2024).

Dinamisnya transaksi dalam transaksi e-commerce diantaranya yang paling populer adalah cash
on delivery (COD). Metode pembayaran Cash On Delivery (COD) adalah metode pembayaran yang
saat ini sedang tren, di mana pembeli dapat melakukan pembayaran tunai saat barang tiba di tangan
mereka (Maisyura et al., 2022). Dalam praktek Cash on Delivery (COD) konsumen menerima produk
sebelum menyelesaikan pembayaran, COD kadang-kadang disebut sebagai “pembayaran setelah
penerimaan”. Meskipun metode pembayaran nontunai (cashless) terus berkembang pesat melalui
integrasi biometrik dan mata uang digital, sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) tetap menjadi
pilihan utama bagi sebagian besar masyarakat. Fenomena ini didorong oleh kenyamanan psikologis
konsumen yang mengutamakan keamanan transaksi dengan prinsip "barang sampai baru bayar" (Al-
Adwan et al., 2022). Keputusan pembelian pada platform e-commerce merupakan proses integrasi
yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan
memilih salah satu di antaranya (Viora, 2020). Konsumen cenderung melalui tahapan pengenalan
masalah, pencarian informasi, hingga evaluasi produk sebelum akhirnya memutuskan untuk
bertransaksi. Dalam lingkungan digital yang penuh dengan ketidakpastian dan risiko penipuan,
konsumen memerlukan jaminan bahwa ekspektasi mereka terhadap produk dan layanan akan
terpenuhi (Hipdlito et al., 2025). Oleh karena itu, perusahaan e-commerce harus memahami faktor-
faktor mendalam yang mendorong konsumen untuk akhirnya menekan tombol beli.

Salah satu faktor penentu utama yang melandasi keputusan pembelian di pasar digital adalah
kepercayaan (Rosa et al., 2019). Kepercayaan merupakan pondasi utama dalam hubungan antara
pembeli dan penjual daring, mengingat adanya jarak fisik dan ketergantungan pada kejujuran
informasi yang ditampilkan di website. Tanpa adanya kepercayaan, konsumen akan merasa ragu untuk
memberikan data pribadi, melakukan pembayaran di muka, atau mempercayai kualitas barang yang
dikirimkan (W. Li et al., 2025). Kepercayaan ini tidak hanya dibangun melalui reputasi platform,
tetapi juga melalui ulasan pelanggan lain, keamanan sistem pembayaran, dan transparansi kebijakan
pengembalian barang (Hossain et al., 2024).

Keterkaitan antara keputusan pembelian dan kepercayaan bersifat positif dan signifikan; semakin
tinggi tingkat kepercayaan konsumen, maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk
melakukan pembelian (Hampson et al., 2021). Dinamika hubungan antara konsumen dan platform
digital kini berpusat pada satu elemen krusial kepercayaan (Kleisiari et al., 2021). Kepercayaan
konsumen tetap menjadi tantangan fundamental meskipun teknologi keamanan semakin canggih
(Singh et al., 2024). Kepercayaan dipandang sebagai nilai yang didasarkan pada potensi penggunaan
teknologi untuk meningkatkan berbagi informasi (Pristiyono, Juliana, 2022). Selain faktor
kepercayaan, faktor keputusan pembelian dalam bisnis e-commerce juga memainkan peran penting
dalam keberlanjutan transaksi e-commerce. Dengan demikian, keputusan pembelian dalam bisnis e-
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commerce sebaliknya dapat dipengaruhi kepercayaan yang dibangun oleh konsumen itu sendiri (Jadil
etal., 2022).

Kepercayaan berfungsi meminimalkan persepsi risiko yang dirasakan konsumen saat bertransaksi
di dunia maya. Ketika konsumen merasa yakin bahwa penjual memiliki integritas dan kompetensi,
hambatan psikologis untuk berbelanja akan berkurang. Oleh karena itu, faktor yang memperkuat
fenomena pada penelitian ini adalah rendahnya kepercayaan seringkali menjadi penyebab utama
kegagalan transaksi e-commerce, meskipun harga yang ditawarkan sangat kompetitif atau promosi
yang dilakukan sangat masif. Faktor lainnya sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) memiliki
pengaruh terhadap kepercayaan dalam bisnis e-commerce (Hampson et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam
bagaimana mekanisme sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) mempengaruhi keputusan
pembelian dan kepercayaan terbentuk bagi pengguna e-commerce. Memahami hubungan ini sangat
penting bagi pelaku bisnis digital untuk merumuskan strategi pemasaran yang tidak hanya fokus pada
harga, tetapi juga pada pembangunan kredibilitas jangka panjang. Dengan memperkuat aspek
kepercayaan, perusahaan dapat menciptakan loyalitas pelanggan dan mempertahankan
keberlangsungan bisnis di tengah persaingan industri e-commerce yang semakin kompetitif.

Gaya Kepemimpinan

Menurut Ferdinandito & Haryani, (2021) gaya kepemimpinan merupakan pendekatan yang
dipilih oleh seorang atasan dalam memandu timnya, baik dengan orientasi pada pencapaian target
maupun pada harmonisasi hubungan antaranggota. Senada dengan hal tersebut, Wulandari et al.,
(2024) mendefinisikannya sebagai manifestasi perilaku pemimpin untuk memotivasi serta
mengarahkan bawahan demi efisiensi kerja. Secara lebih spesifik, Hartadi, (2023) menekankan bahwa
gaya ini mencerminkan pola tindakan konsisten yang dilakukan seseorang guna mengintervensi
perilaku orang lain dalam lingkungan organisasi. Menurut Sunardi & Munfarijah, (2023) gaya
kepemimpinan yang sesuai dapat memicu semangat pegawai untuk berbuat lebih baik dan
memproduksi hasil yang lebih memuaskan di sisi lain, gaya kepemimpinan yang tidak tepat dapat
berdampak negatif pada semangat dan kinerja pegawai. Menurut pandangan Rozi et al., (2025) gaya
kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai kerangka metode atau pola interaksi yang dijalankan
pemimpin untuk memotivasi pihak lain dalam upaya meraih target yang telah ditetapkan. Penelitian
mengambil 5 indikator yang di kemukakan oleh Handoko dalam Sembiring & Sitanggang, (2022)
yang terdiri dari: (1) Kemampuan mengambil keputusan, (2) Kemampuan memotivasi, (3)
Kemampuan komunikasi, (4) Kemampuan mengendalikan bawahan, (5) Tanggung jawab.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut Maurice & Pattyranie, (2023) organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan
manifestasi kontribusi sukarela karyawan yang bertujuan mengoptimalkan performa organisasi di luar
kewajiban kontrak kerja formal dan tanpa motivasi insentif finansial. Senada dengan hal tersebut,
Naisais et al., (2025) menekankan bahwa tindakan ini adalah inisiatif personal yang tidak tercantum
dalam deskripsi tugas resmi, namun memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas dan efisiensi
operasional perusahaan. Implementasi Organizational Citizenship Behavior (OCB) terefleksikan
melalui beragam inisiatif karyawan, mulai dari memberikan dukungan antarkerja, kepatuhan terhadap
regulasi internal, hingga antusiasme dalam mengemban tanggung jawab ekstra (Wolor, 2022). Secara
praktis, perilaku ini diwujudkan melalui kesediaan pegawai dalam membantu rekan sejawat secara
sukarela, menjaga stabilitas relasi di kantor, serta mengedepankan solusi dibanding keluhan demi
efektivitas organisasi (Salfitri et al., 2024). Secara garis besar OCB merupakan tindakan sukarela dari
individu yang mendukung keberhasilan keseluruhan organisasi, meskipun tidak secara jelas tertulis
dalam uraian tugas (Gusmirantani et al., 2025). Penelitian mengambil 5 indikatar yang di kemukakan
olen Lestari & Sujono, (2021) vyang terdiri dari: (1) Altruism (Perilaku Menolong), (2)
Conscientiousness (Kesunguhan Dalam Bekerja), (3) Sportmanship (Toleransi Yang Tinggi), (4)
Courtesy (Bersikap Sopan), (5) Civic Virtue (Mengedepankan Kepentingan Bersama).

Sistem Pembayaran Cash On Delivery (COD)

Cash On Delivery (COD) adalah sistem pembayaran yang membalikkan alur transaksi
konvensional e-commerce, di mana pembayaran dilakukan setelah barang diterima konsumen (Zarkasi
& Hariyanto, 2024); (Rahmadia et al., 2024). Definisi Cash On Delivery (COD) sebagai metode
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pembayaran di mana pembeli membayar barang pada saat pengiriman kepada kurir, bukan melakukan
pembayaran terlebih dahulu (Wahyuni, 2024). Cash On Delivery (COD) mengurangi risiko yang
dirasakan terkait dengan transaksi online, seperti penipuan, pembayaran tanpa izin, dan
ketidaksesuaian kualitas produk (Anjum & Chai, 2020). (Gupta et al., 2023) menjelaskan bahwa Cash
On Delivery (COD) mentransfer risiko finansial dari konsumen ke penjual dan platform, karena
konsumen dapat memeriksa kondisi barang sebelum membayar. Indikator sistem pembayaran Cash On
Delivery (COD) antara lain keamanan, privasi, kepercayaan, efisien waktu, dan budaya lama (Uldiana
Sari et al., 2024); (Kurnia & Ratnawili, 2024).

Keputusan Pembelian Konsumen

Keputusan pembelian merupakan tahap krusial dalam proses pengambilan keputusan konsumen
(Mihajlovic, 2025). Definisi keputusan pembelian sebagai tahap di mana konsumen benar-benar
membeli produk setelah melalui proses evaluasi (Suwarno, 2022). Keputusan pembelian sebagai
pemilihan dari dua atau lebih alternatif, yang dalam e-commerce mencakup pilihan produk, platform,
penjual, metode pembayaran, dan opsi pengiriman (Han W., 2021). Dalam konteks e-commerce,
internet telah mengubah dramatis tahap pencarian informasi, memberikan akses unlimited ke
informasi produk, harga, review, dan perbandingan (Sijabat, 2022). Indikator keputusan pembelian
aspek e-commerce adalah tahap konfirmasi permintaan, tahap pencarian informasi, tahap evaluasi
program, tahap pembelian dan tahap perilaku pasca pembelian (Pai & Chen, 2023). Secara teoritis,
kepercayaan (trust) umumnya diposisikan sebagai variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian,
karena konsumen cenderung melakukan transaksi setelah memiliki tingkat kepercayaan tertentu
terhadap penjual atau platform(Susanto et al., 2026). Namun demikian, dalam konteks tertentu—
khususnya pada sistem pembayaran Cash on Delivery (COD)—alur hubungan ini dapat bersifat
dinamis dan dua arah. Pada sistem COD, konsumen tidak dituntut untuk memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi di awal transaksi karena pembayaran dilakukan setelah barang
diterima(Ananda & Ghulam, 2025). Kondisi ini memungkinkan konsumen untuk tetap
melakukan keputusan pembelian meskipun tingkat kepercayaan awal masih rendah(Erlinda et
al., 2025). Selanjutnya, setelah konsumen melakukan pembelian dan memperoleh pengalaman
langsung (misalnya barang sesuai, pengiriman tepat waktu, dan transaksi berjalan lancar),
maka pengalaman tersebut akan membentuk atau meningkatkan kepercayaan terhadap penjual
maupun platform.

Kepercayaan Konsumen

Kepercayaan konsumen merupakan elemen fundamental dalam keberhasilan transaksi e-
commerce (Ahmad et al., 2025). Kepercayaan dalam e-commerce sebagai keyakinan konsumen bahwa
vendor online memiliki karakteristik yang menguntungkan konsumen, termasuk kompetensi,
integritas, dan niat baik (Al-kfairy et al., 2024). Dalam e-commerce, tanpa interaksi tatap muka,
kepercayaan menjadi mekanisme untuk mengatasi asimetri informasi antara penjual dan pembeli (L.
Li & Wang, 2020). Kepercayaan dalam bisnis online adalah keyakinan dan ekspektasi konsumen
bahwa penjual akan memenuhi janjinya, bertindak jujur, serta melindungi data pribadi mereka dalam
transaksi yang dilakukan tanpa tatap muka langsung (Zhao et al., 2019) sehingga variabel kepercayaan
berfungsi sebagai katalisator yang mengubah pengunjung situs menjadi pembeli akan bertransaksi jika
merasa aman terkait data pribadi dan kualitas produk. Indikator kepercayaan dalam bisnis e-commerce
adalah ability, benevolence dan integrity (Setyoparwati, 2019).

Kerangka Konseptual

Sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) diposisikan sebagai variabel independen utama
yang secara langsung memengaruhi niat dan tindakan konsumen dalam bertransaksi di platform e-
commerce. Secara konseptual, Cash on Delivery (COD) berfungsi sebagai mekanisme mitigasi risiko
bagi konsumen yang masih memiliki keraguan terhadap keamanan transaksi digital atau kualitas
produk yang tidak sesuai ekspektasi (Fitri et al., 2024). Di sisi lain, penerapan sistem Cash on
Delivery (COD) juga berperan krusial dalam membangun dan memperkuat kepercayaan
konsumen terhadap platform e-commerce tersebut (Al-Adwan et al., 2022). Maka kerangka konseptual
dari penelitian ini adalah:
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v

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian

H: : sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian

H: : keputusan pembelian memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan konsumen

Hs : sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan
konsumen.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian berikut merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan
begitu populasi serta sampel penelitian ini dapat di Analisa dan hipotesisnya dapat dibuktikan
dengan instrumen penelitian atau alat uji data (Jennifer & Buntu Laulita, 2023). Dalam
menganalisis data dan menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan SmartPIs
(Smart partial Least Squares) sebuah alat analisis berbasis SEM-PLS (Structural
Eqution Modeling Partial Least Squares) dengan perangkat lunak (Rianto & Bukhari,
2025). Adapun variabel independennya dalah pembayaran COD sedangkan varibael
dependennya adalah keputusan pembelian dan kepercayaan. Penelitian ini dilakukan di
wilayah Bagan Batu, Kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir Riau.Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada karakteristik masyarakat yang memiliki kecenderungan tinggi
dalam menggunakan sistem pembayaran COD dibandingkan metode pembayaran digital. Hal
ini dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan masyarakat terhadap transaksi online yang masih
berkembang serta preferensi terhadap transaksi yang dianggap lebih aman dan langsung.
Selain itu, Bagan Batu merupakan daerah dengan aktivitas perdagangan yang cukup tinggi,
sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji perilaku konsumen, khususnya terkait
keputusan pembelian dan tingkat kepercayaan terhadap sistem pembayaran COD. Keunikan
perilaku masyarakat ini menjadi pembeda dibandingkan dengan daerah perkotaan yang
umumnya lebih terbiasa menggunakan pembayaran digital.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan pengguna COD Shopee Express
kota bagan batu kecamatan bagan sinembah kabupaten rokan hilir. Populasi ini tak terhingga
jumlahnya sehingga diperlukan tindakan pengambilan sampel (Aulia Rahma & Hermani,
2022). Adapun besaran jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 orang Adapun Kriteria
responden dalam penelitian ini yaitu berusia minimal 17-35 tahun, merupakan pengguna aktif
Shopee yang pernah menggunakan metode pembayaran COD, telah melakukan transaksi
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COD minimal dua kali dalam 3 bulan terakhir, berdomisili di wilayah penelitian, serta
bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. berdasarkan perhitungan menggunakan rumus
Slovin.

Rumus Slovin: N iN@)?

68.112
N 1+68112(0,1)2
68.112
N 1+68112(0,01)
_ 68.112
N 1+681,12
_ 68.112

= %8212
n=99, 8 =100

Metode sampling dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan
teknik accidental sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Accidental sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan (Sholeha et al., 2018).
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari observasi langsung dan
kuesioner yang disebarkan kepada responden (Sulistyawati & Seminari, 2015). Data Sekunder
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari dokumen, data-
data, buku- buku, media elektronik, jurnal- jurnal dan sumber-sumber lainnya (Sari, 2025).
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti memutuskan melakukan penyebaran
kuesioner karena dianggap lebih tepat serta memudahkan peneliti ketika melakukan
penelitian.(Saputra & Apriliani, 2022). Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan skala likert (Kalangi & Punuindoong, 2021):
Teknik analisis data

Teknik Analisis data adalah proses sistematis untuk mengolah, menginterpretasikan, dan
menguraikan data untuk mencapai kesimpulan (Aulia et al., 2025). Analisis data
menggunakan aplikasi SmartPLS 4 dengan menggunakan PLS-SEM, yaitu menguji validitas
dan reliabilitas data. Validitas discriminant data harus melebihi 0,70 untuk dikatakan valid
dan reliabilitas dengan menggunakan crombach alpha harus diatas 0,60 dan niali AVE harus
lebih tinggi dari 0,50, untuk dikatakan andal, dan untuk R square pengujiannya jika 0,75
dikatakan kuat, 0,50 sedang dan 0,90 kuat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Valuasi Outer Model

Outer Model (Measurement Model) Model ini mengukur seberapa baik indikator
menggambarkan konstruk (variabel laten). Adapun item penilaian dalam analisis outer model yang
mengacu pada rule of thumb (Husain et al., 2026).
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Gambar 2. Outer Model

Sumber: Data diolah Smart PLS 2026

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah indikator dalam penelitian
mampu mengukur variabel secara tepat dan konsisten. Dalam metode SmartPLS, uji validitas dilihat
dari nilai loading factor yang harus lebih besar dari 0,70. Sedangkan uji reliabilitas dilihat dari nilai
Composite Reliability yang harus lebih besar dari 0,70, Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, serta
Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Indikator Loading Composite Crombach AVE Ket.
Factor  Reability Alpha

Sistem X1.1 0.927
Pemabayaran X1.2 0.922
COD X1.3 0.872
X1.4 0.898
X1.5 0.939 0.980 0.977 0.827 Terpenuhi
X1.6 0.907
X1.7 0.919
X1.8 0.891
X1.9 0.940

X1.10 0.879
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Keputusan Y11 0.924
Pembelian Y1.2 0.926
Y1.3 0.939
Y1.4 0.937
Y15 0.942 0.982 0.980 0.846 Terpenuhi
Y1.6 0.938
Y1.7 0.829
Y1.8 0.922
Y1.9 0.928
Y1.10 0.910
Kepercayaan Y2.1 0.945
Pelanggan Y2.2 0.934
igi 8323 0.981 0.977 0.895 Terpenuhi
Y2.5 0.953
Y2.6 0.940

Sumber: Data diolah Smart PLS 2026

Berdasarkan tabel uji validitas dan reliabilitas di atas, diketahui bahwa seluruh indikator pada
variabel Sistem Pembayaran COD, Keputusan Pembelian, dan Kepercayaan Pelanggan memiliki nilai
loading factor di atas 0,70, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Selain itu, nilai Composite
Reliability pada setiap variabel juga lebih besar dari 0,70, nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60,
serta nilai AVE lebih besar dari 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini
memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan mampu mengukur konstruk secara konsisten.

Analisis Model Struktur
Adapun kriteria penilaiannya yiatu dikatakan berpengaruh signifikan apabila p values < 0,05 dan
dinyatakan tidak memiliki pengaruh signifikan apabila p values > 0,05. Begitupun dikatakan
memediasi apabila p value < 0,05.
Tabel 2. Pengaruh Langsung

. Original Sample Standard - P
Variabel Sample (O) Mean (M) Deviation T statistics Values
Sistem Pembayaran Cash on 0.943 0.941 0.017 57.100 0.000

Delivery (COD) —
Keputusan Pembelian
Sistem Pembayaran Cash on 0.902 0.901 0.028 32.016 0.000
Delivery (COD) —
Kepercayaan Pelanggan
Keputusan Pembelian — 0.918 0.901 0.149 6.171 0.000
Kepercayaan Pelanggan
Sumber: Data diolah Smart PLS 2026

Berdasarkan Tabel 5, dengan ketentuan bahwa suatu variabel dinyatakan berpengaruh signifikan
apabila t-statistics > t-tabel (1,660) dan p-values < 0,05, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Sistem Pembayaran Cash on Delivery (COD) terhadap Keputusan Pembelian memiliki
nilai original sample sebesar 0,943, nilai t-statistics sebesar 57,100, dan p-values sebesar 0,000
(<0,05). Nilai t-statistics (57,100) > t-tabel (1,660) sehingga menunjukkan bahwa Sistem
Pembayaran COD berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

2. Pengaruh Sistem Pembayaran Cash on Delivery (COD) terhadap Kepercayaan Pelanggan memiliki
nilai original sample sebesar 0,902, nilai t-statistics sebesar 32,016, dan p-values sebesar 0,000
(<0,05). Nilai t-statistics (32,016) > t-tabel (1,660) sehingga menunjukkan bahwa Sistem
Pembayaran COD berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Pelanggan.

3. Pengaruh Keputusan Pembelian terhadap Kepercayaan Pelanggan memiliki nilai original sample
sebesar 0,918, nilai t-statistics sebesar 6,171, dan p-values sebesar 0,000 (<0,05). Nilai t-statistics
(6,171) > t-tabel (1,660) sehingga menunjukkan bahwa Keputusan Pembelian berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepercayaan Pelanggan.
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Tabel 3. Pengaruh Tidak Langsung

Original Sample Standard T statistics P

Variabel Sample (O) Mean (M) Deviation Values

Cash on Delivery Payment
System -> Purchase 0.866 0.849 0.142 6.076 0.000
Decision -> Trust

Sumber: Data diolah Smart PLS 2026

Berdasarkan Tabel 6, pengaruh Sistem Pembayaran Cash on Delivery (COD) terhadap
Kepercayaan Pelanggan melalui Keputusan Pembelian memiliki nilai original sample sebesar 0,866, t-
statistics sebesar 6,076, dan p-values sebesar 0,000 (<0,05). Nilai t-statistics (6,076) > t-tabel (1,660)
sehingga menunjukkan bahwa Keputusan Pembelian mampu memediasi pengaruh Sistem Pembayaran
COD terhadap Kepercayaan Pelanggan secara signifikan.

Model struktural dilakukan pengujian dengan memperhatikan nilai R-Square. Uji inner model
dapat dianalisis melalui R-square yang menggambarkan hubungan antara variabel laten. Nilai R2 dapat
menunjukkan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen (Anggraini
& Supriyono, 2025).

Tabel 3. Uji R Square

Variabel R Square R Square Adjusted
Keputusan Pembelian 0.889 0.888
Kepercayaan Pelanggan 0.907 0.905

Sumber: Data diolah Smart PLS 2026

Berdasarkan Tabel 7, nilai R Square Keputusan Pembelian sebesar 0,889 yang menunjukkan
bahwa 88,9% Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh Sistem Pembayaran Cash on Delivery (COD),
sedangkan 11,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Selanjutnya, nilai R Square
Kepercayaan Pelanggan sebesar 0,907 yang menunjukkan bahwa 90,7% Kepercayaan Pelanggan
dipengaruhi oleh Sistem Pembayaran Cash on Delivery (COD) dan Keputusan Pembelian, sedangkan
9,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Sistem Pembayaran Cash On Delivery (COD) terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian, sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) memiliki nilai
Original Sample sebesar 0,943, T-statistics sebesar 57,100, dan P-Values sebesar 0,000. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sistem pembayaran COD berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Artinya, semakin baik penerapan sistem pembayaran COD, maka semakin tinggi pula
keputusan konsumen untuk melakukan pembelian pada platform e-commerce. Hal ini menunjukkan
bahwa kemudahan dan rasa aman yang diberikan oleh sistem pembayaran COD mampu mengurangi
risiko yang dirasakan konsumen ketika berbelanja secara online. Kondisi ini sejalan dengan pendapat
(Jadil et al., 2022) yang menyatakan bahwa dalam bisnis e-commerce keputusan pembelian konsumen
sangat dipengaruhi oleh sistem transaksi yang mampu memberikan rasa aman dan kenyamanan dalam
proses pembayaran.

Pengaruh Keputusan Pembelian terhadap Kepercayaan Konsumen

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pembayaran COD memiliki nilai Original Sample
sebesar 0,902, T-statistics sebesar 32,016, dan P-Values sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa COD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan pelanggan. Hal ini berarti bahwa
adanya sistem pembayaran COD mampu meningkatkan rasa aman konsumen karena pembayaran
dilakukan setelah barang diterima. Dengan demikian, konsumen menjadi lebih percaya terhadap
platform e-commerce maupun penjual. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Singh et al., 2024) yang
menyatakan bahwa kepercayaan konsumen masih menjadi tantangan utama dalam transaksi digital
meskipun teknologi keamanan terus berkembang, sehingga sistem pembayaran yang memberikan
jaminan keamanan seperti COD dapat membantu meningkatkan kepercayaan konsumen.
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Pengaruh Sistem Pembayaran Cash On Delivery (COD) terhadap Kepercayaan Konsumen

Berdasarkan hasil pengujian, keputusan pembelian memiliki nilai Original Sample sebesar
0,918, T-statistics sebesar 6,171, dan P-Values sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa keputusan
pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan pelanggan. Hal ini berarti bahwa
pengalaman konsumen dalam melakukan pembelian akan memengaruhi tingkat kepercayaan terhadap
platform e-commerce. Ketika konsumen melakukan pembelian dan memperoleh pengalaman transaksi
yang baik, maka kepercayaan konsumen akan semakin meningkat. Hasil ini sejalan dengan pendapat
(Hampson et al.,, 2021) yang menyatakan bahwa hubungan antara keputusan pembelian dan
kepercayaan bersifat positif, dimana semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen maka semakin
besar kemungkinan mereka melakukan pembelian. Selain itu, dalam ekosistem digital kepercayaan
menjadi elemen penting dalam hubungan antara konsumen dan platform e-commerce (Kleisiari et al.,
2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem pembayaran Cash on Delivery
(COD) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, di mana
peningkatan penerapan COD mendorong konsumen untuk lebih berani dan yakin dalam melakukan
transaksi karena adanya rasa aman yang ditawarkan oleh mekanisme pembayaran tersebut. Selain itu,
keputusan pembelian juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan
konsumen, yang berarti semakin tinggi tingkat keputusan pembelian konsumen, semakin besar pula
kepercayaan yang terbentuk terhadap platform atau layanan yang digunakan. Lebih lanjut, COD tidak
hanya berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen melalui keputusan pembelian, tetapi juga
memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan, sehingga strategi penerapan COD secara
keseluruhan mampu membangun rasa aman sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen terhadap
layanan e-commerce. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti lain
melakukan studi komparatif yang mengeksplorasi implementasi sistem pembayaran COD dan
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian serta kepercayaan konsumen dari sudut pandang yang
lebih mendalam. Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan teknik pengambilan sampel yang
lebih relevan dengan skala sampel yang lebih luas, sehingga pengaruh implementasi COD terhadap
perilaku konsumen dapat dipahami secara lebih komprehensif di berbagai jenis bisnis maupun
industri.
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